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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam naskah tesis sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical 

term) yang berasal dari bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi 

harus dilakukan dengan ketentuan kaidah transliterasi. Sebagai pedoman 

transliterasi dalam tesis ini mempedomani buku Pedoman UIN Imam Bonjol 

Padang (Pedoman Akademik, Pedoman Kemahasiswaan dan Pedoman Penulisan 

karya Ilmiyah) tahun 2024/2025. Berikut ini disajikan daftar abjad Arab dan 

transliterasinya dalam huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin Huruf 

Arab 

Nama  Huruf 

Latin 

 Tha Th ط Alif  A ا

 Zha Zh ظ Ba B ب

 `  Ain’ ع Ta T ت

 Ghain  Gh غ Tsa Ts ث

 Fa  F ف Jim  J ج

 Qaf  Q ق Ha H ح

 Kaf  K ك Kha Kh خ

 Lam  L ل Dal  D د

 Mim  M م Dzal  Dz ذ

 Nun  N ن  Ra  R ر

 Wau  W و Zai  Z ز
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 Ha  H ه Sin  S س

 ,  Hamzah ء Syin  Sy ش

 Ta ة Shad  Sh ص

Marbuthah 

T/H 

 Ya  Y ي Dhad  Dh ض

 

Catatan: 

a. Vocal Tunggal (monoftong) 

(  َ ) (fathah) = a, misalnya (جحد) ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (diftong) 

(  َ ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (maddah)  

)  ُ ) (dhommah) = u, misalnya (روي) ditulis ruwiya. 

d. Ta Marbuthah ( ة) 

Ta marbuthah hidup atau berharakat fathah, kasrah, dan dhammah, 

transliterasinya yaitu (الشرعية المطهرة) = ditulis al-syar’iyat al-muthahharah. 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda  (   ُ ), 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan 

mendapat tanda syaddah, )مجدّد,مقدّمة) ditulis muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistim tulis Arab dilambangkan dengan huruf ( ال   ) 

transliterasinya adalah /a/l, misalnya (القول المفيد) ditulis al-qaul al-mufid. 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan apostrof. Adapun hamzah yang terletak di awal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi alif. 

Misalnya (اليه-ائمة-امناء) ditulis a’immah, ummana’, ilaih. Penulisan 

seperti ini dikecualikan: 
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1) Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, 

seperti  عبد الله ditulis “Abdullah   )الى الله) ditulis ilallah. 

2) Untuk kata yang diserap secara baku ke Bahasa Indonesia, ditulis 

dengan ejaan Indonesia: (صلاة) ditulis salat, (حديث) ditulis hadis. 

3) Untuk nama-nama kota yang sudah populer dengan tulisan latin, ditulis 

sesuai dengan nama populer tersebut seperti ( هرةالقا ) ditulis Kairo,   

ditulis Damaskus = دمشق    .ditulis Yordania =  دنالأر 

            

DAFTAR SINGKATAN : 

CD  : Compact Disc 

Cet. : Cetakan 

H.R : Hadis Riwayat 

h.  : Halaman 

H.  : Hijriyah 

M.  : Masehi 

Q.S. : Qur’an Surah 

RA  : Radhiyallahu ‘anhu  

SAW : Shalallahu ‘alaihi wa Sallam  

SWT : Subhānahu wa Ta’āla 

Terj. : Terjemahan 

tn.  : Tanpa nama 

tp.  : Tanpa penerbit 

tt.  : Tanpa tahun 

ttp.  : Tanpa tempat 
 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji dan syukur penulis ucapkan kepada 

Allah SWT yang telah menganugerahkan begitu banyak nikmat dan rahmat 

seperti kesehatan, kesempatan, kemudahan, kejernihan pemikiran serta wawasan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis ini. Shalawat beserta 

salam agar senantiasa dilimpahkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 

yang telah memberikan pengajaran kepada umat manusia dan telah memperbaiki 

akhlak dan budi pekerti manusia. 

Tesis ini berjudul “Persalinan dalam Literatur Tafsir Ilmi. Dalam 

penyelesaian tesis ini, penulis banyak mendapat bantuan, bimbingan dan arahan 

dari berbagai pihak. Melalui pengantar ini, penulis menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Dr. Martin Kustati, M. Pd, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol Padang beserta jajarannya. 

2. Prof. Ahmad Wira, M. Si., M. Ag., Ph.D, selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang beserta jajarannya. 

3. Dr. Faizin, M. A sebagai Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pascasarjana sekaligus Pembimbing II yang telah membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam menyusun tesis. 

4. Dr. Zaim Rais, M. A sebagai dosen Pembimbing I sekaligus Penasehat 

Akademik serta guru yang sangat berpengaruh bagi penulis dalam belajar 

menulis karya ilmiah maupun tesis. Dengan penuh kesabaran senantiasa 

memberikan arahan, bimbingan dan dorongan sejak awal penulisan hingga 

rampungnya tesis ini. 

5. Prof. Dr. Syafruddin, M. Ag sebagai Penguji I dan Prof. Dr. Novizal 

Wendry, S. Th. I., M. A sebagai Penguji II yang telah memberikan 

penilaian, kritik, dan saran yang konstruktif sehingga tesis ini dapat 

disempurnakan. Segala masukan yang diberikan menjadi bahan evaluasi 

yang sangat berharga bagi penulis. 



viii 
 

6. Dr. Faisal, M. Ag., selaku guru dan pelatih yang mengajarkan ilmu 

kepenulisan dan berkontribusi dalam perjalanan karir akademik penulis. 

Dengan penuh ketelatenan dan kesabaran memberikan bimbingan dan 

arahan dalam dunia kepenulisan sehingga ilmu tersebut dapat diterapkan 

dalam penyelesaian tesis ini. 

7. Segenap guru besar dan dosen Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Imam Bonjol Padang, yang telah mengajar dan memberikan 

ilmunya dengan tulus selama proses perkuliahan serta nasihatnya dalam 

membangun ide penulisan dan mendorong untuk berpikir kritis. 

8. Segenap karyawan Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam 

Bonjol Padang atas segala pelayanan dan bantuan yang telah diberikan 

selama studi dan penyelesaian tugas akhir. 

9. Pimpinan dan staf perpustakaan Pascasarjana dan perpustakaan pusat 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang yang telah menyediakan 

fasilitas kepustakaan sehingga memudahkan dalam pengumpulan literatur 

yang dibutuhkan selama masa studi dan penelitian ini. 

10. Ayahanda Ardi dan Ibunda Arneli yang penulis cintai dan sayangi. Dua 

sosok hebat yang senantiasa mendidik, membimbing, mendoakan, 

mengorbankan segala yang mereka punya demi pendidikan penulis serta 

mencurahkan kasih sayang yang begitu tulus. Dukungan dan do’a dari 

mereka selalu mengiringi langkah penulis sehingga mampu 

merampungkan tesis dan meraih gelar akademik ini. 

11. Kedua saudara laki-laki yang penulis sayangi, Danil Akmal dan Syafril 

Akmal yang selalu memberikan bantuan, dukungan, dan semangat dalam 

proses menyelesaikan studi. 

12. Segenap guru-guru dan keluarga besar Pondok Pesantren YATI Kamang 

Mudiak yang telah memberikan dukungan dan motivasi selama 

perkuliahan hingga penyelesaian tugas akhir di pascasarjana. 

13. Seluruh rekan-rekan seperjuangan pascasarjana Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

khususnya angkatan 2022 yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang 

mewarnai perjalanan penulis selama perkuliahan dan penulisan tesis. 







xi 
 

ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Persalinan dalam Literatur Tafsir Ilmi”, ditulis Nini 

Arianti, NIM 2220080017, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dinamika perkembangan dan 

pergeseran paradigma dalam penafsiran ayat-ayat kauniyah. Terutama setelah 

munculnya kitab-kitab tafsir yang bercorak ilmi. Salah satunya persalinan yang 

diklasifikasikan pada tiga term yaitu walada, wadha’at, dan makhadh. Ayat-ayat 

ini menjelaskan beberapa tuntunan yang perlu diperhatikan pada masa pra 

melahirkan hingga pasca melahirkan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

persalinan dalam literatur tafsir ilmi yang diuraikan dalam beberapa kisah seperti 

istri Nabi Ibrahim, istri Imran dan Maryam. Pengungkapan penafsiran kitab yang 

bercorak tafsir ilmi untuk menjelaskan isyarat ilmiah yang dijelaskan mufassir. 

Penelitian ini juga mengkaji persalinan dari perspektif sains termasuk ilmu 

kebidanan, kedokteran dan psikologi. Lebih lanjut, menganalisis dan 

mengkomparasikan kajian tersebut antara tafsir ilmi dan teori sains dengan 

pendekatan teori relasi agama dan sains yang dikemukakan Ian G. Barbour. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis studi pustaka 

(library research) serta menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk 

memahami makna dari sebuah teks. Dalam hal ini, penelitian juga 

membandingkan antara penafsiran ayat perspektif tafsir ilmi dengan teori sains 

dan ilmu pengetahuan modern. Sumber utama penelitian adalah Mafatih al-Ghaib 

karya Fakhruddin al-Razi (w. 604 H/ 1210 M), Jawahir fi al-Tafsir al-Qur’an 

karya Thanthawi Jauhari (w. 1358 H/ 1940 M), Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia 

dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains oleh Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an 

yang diterbitkan tahun 2010. Analisis ini bertujuan untuk mencari persamaan, 

perbedaan, dan titik temu. Penelitian ini juga menguraikan relasi antara agama dan 

sains serta pengaruh ilmu pengetahuan terhadap penafsiran ulama terhadap ayat 

baik pada masa klasik maupun kontemporer. 

 Hasil penelitian menunjukkan persalinan dalam literatur tafsir ilmi 

memuat isyarat ilmiah yang memiliki kesesuaian dengan pengetahuan sains 

modern. Term walada berkaitan dengan ibu yang melahirkan dan kewajiban 

menyusui. Dari sisi tafsir ilmi, ibu seharusnya menyusui anak selama dua tahun. 

Sebab ASI memiliki komponen nutrisi yang tepat dan dapat meningkatkan 

imunitas bayi. Sedangkan term wadha’at dan derivasinya dimaknai dengan 

melahirkan. Dalam konteks ayat surat al-Ahqaf makna wadha’athu sebagai ibu 

yang telah melahirkan anak dengan bersusah payah maka diperintahkan untuk 

berbakti kepadanya. Sementara itu, term makhadh diartikan rasa sakit persalinan 

yang dialami Maryam. Mufassir tafsir ilmi menjelaskan beratnya melahirkan 

memaksa Maryam bersandar pada pohon kurma untuk memudahkan proses 

melahirkan. Selain itu, penyebutan buah kurma memiliki makna simbolis bahwa 

kurma bermanfaat bagi ibu bersalin baik sebelum maupun sesudah melahirkan. 

Keyword: Persalinan; Tafsir Ilmi; Relasi Agama dan Sains. 
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ABSTRACT 

 

This thesis entitled “Persalinan dalam Literatur Tafsir Ilmi” was written 

by Nini Arianti, NIM 2220080017. This research is motivated by the dynamic 

development and shifting paradigm in the interpretation of kauniyah verses. 

Particularly after the emergence of Qur’anic commentaries characterized by a 

scientific approach. Childbirth in the Qur’an appears in several key terms, 

namely walada, wadha’at, and makhadh. Which contain indications related to the 

process of childbirth from the prenatal to postnatal stages. 

This study aims to analyze the concept of childbirth in the literature of 

scientific Qur’anic exegesis through narratives related to childbirth, such as the 

stories of the wife of Prophet Ibrahim, the wife of Imran, and Maryam. It also 

examines chidbirth from the perspective of modern science, including obstetrics, 

medicine, and psychology. Compares these perspective using the theory of the 

relationship between religion and science proposed by Ian G. Barbour. 

This research employs a qualitative method with a library research 

approach and utilizes content analysis to interpret textual meanings. The primary 

sources include Mafatih al-Ghaib by Fakhruddin al-Razi, Jawahir fi Tafsir al-

Qur’an by Thanthawi Jauhari, and Tafsir Ilmi: Penciptaan Manusia dalam 

Perspektif al-Qur’an dan Sains published by the Lajnah Pentashihan Mushaf al-

Qur’an 2010.  

The findings indicate that childbirth in the literature of scientific Qur’anic 

exegesis contains scientific indications that correspond with modern scientific 

knowledge. The term walada relates to childbirth and breastfeeding obligations. 

Wadha’at refers to the hardships of giving birth, and makhadh describes the labor 

pains experienced by Maryam. The mention of dates in the narrative also 

indicates their benefits for women before and after childbirth. 

 

Keyword: Childbirth; Scientific Qur’anic Exegesis, Religion and Science.  
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